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ABSTRAK

Seiring dengan membaiknya situasi Negara Republica Democratica de

Timor-Leste saat ini dalam kebutuhan perekonomian masyarakat dimana

jembatan sebagai alat penyambung antara kota dan wilayah dengan

pertumbuhan ekonomi bisa menyebar dan merata sampai ke daerah–daerah

terpencil, maka dangan ini pemerintah mengupayakan dengan dibangunkanya

jembatan tersebut. Jembatan Mola Suai Timor-Leste terletak di Kabupaten Suai

Vila, konstruksi jembatan ini akan direncanakan dengan menggunakan

konstruksi beton  pratekan terdiri dari balok utama yang panjang total jembatan

50 m, yang terdiri atas dua bentang efektif masing - masing adalah 25 m

lebarnya 10,2 m. Peraturan beton pratekan yang dipakai adalah America

Concrete Institute (ACI),dan untuk  pembebanan dipakai Bridge Management

System (BMS).
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